p El-Jughrafiyah
G Nama Penulis
Volume, 05, Issue 01, Tahun 2025

Pengembangan Modul Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Kreativitas Siswa SMP Negeri 2 Merlung

Alan Krismo !, Sofyan?

"2 Universitas Jambi, Indonesia

e-mail: alankrismo93@gmail.com, sofvanzaibaski(@unja.ac.id

ABSTRAK : Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan tujuan
untuk mendeskripsikan proses perencanaan, perancangan, dan pengembangan modul
pembelajaran dalam konteks pembelajaran seni budaya. Fokusnya adalah menilai
kelayakan modul yang telah divalidasi oleh ahli, serta mengetahui respon pengguna
terthadap modul pembelajaran yang dikembangkan. Modul yang dihasilkan bertujuan
untuk mendukung pembelajaran seni budaya, khususnya materi prosedur pewarnaan
dasar, untuk siswa kelas VII SMP. Peneliti menerapkan model pengembangan ADDIE
yang terstruktur dan fleksibel. Pengumpulan data melibatkan wawancara, observasi,
angket, dan dokumentasi. Validasi dilakukan oleh ahli media, ahli materi, dan siswa.
Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan triangulasi
untuk memastikan keabsahan data. Proses perencanaan dan perancangan modul dimulai
dengan analisis kebutuhan, karakteristik siswa, dan lingkungan sekolah. Pengembangan
modul mencakup penentuan bagian-bagian modul dan validasi oleh ahli. Hasil validasi
menunjukkan bahwa modul pembelajaran ini sangat layak secara konseptual dan teoritis,
serta praktik setelah divjicobakan. Modul ini menarik karena dapat meningkatkan
pemahaman dan kreativitas siswa, serta memudahkan guru dalam menyediakan media
pembelajaran inovatif dalam konteks seni rupa.

Kata kunci: Pengembangan Modul, Modul Pembelajaran, Kreativitas siswa

PENDAHULUAN

Perkembangan dan perubahan terjadi sangat cepat di berbagai belahan dunia. Seolah dunia
berlomba-lomba mempertontonkan karya seninya masing-masing, melahirkan keindahan yang memuaskan
secara emosional. Kita sering mendengar tentang keindahan alam, namun ada juga keindahan seni. Dunia
pendidikan saat ini tidak lepas dari seni, terbukti dengan adanya pembelajaran seni budaya di sekolah dari
tingkat dasar hingga atas. Pendidikan menyadari pentingnya pengenalan seni dan budaya agar kesenian dan
budaya nusantara tidak hilang oleh perubahan era modern. Namun, mewujudkan proses pembelajaran
yang baik tidaklah mudah. Dibutuhkan upaya dari banyak pihak dan sarana pendukung untuk membantu
peserta didik mencapai potensi mereka. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
tahun 2003, pendidikan nasional bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Faktor lain yang penting dalam menunjang keberhasilan pembelajaran adalah ketersediaan bahan
ajar dan sarana belajar. Bahan ajar adalah materi pembelajaran, sedangkan sarana belajar adalah media yang
digunakan. Media digunakan untuk mempermudah penyampaian materi. Bahan ajar merupakan sumber
pengetahuan yang digunakan pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Keberhasilan pembelajaran tercermin dari penguasaan materi oleh peserta didik. Berbagai upaya
dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan, salah satunya dengan mengembangkan modul
pembelajaran yang memungkinkan siswa belajar secara mandiri. Modul memberikan umpan balik,
membantu siswa mengidentifikasi kelemahan, dan memiliki tujuan pembelajaran yang jelas. Ini menjadikan
modul media yang efektif untuk menjelaskan materi dengan bahasa yang mudah dipahami (Rinaldo &
Sukmayadi, 2022). Menurut S. Nasution (2013), modul merupakan metode pengajaran individual yang
menggabungkan berbagai keuntungan, seperti tujuan instruksional khusus dan umpan balik.

El-Jughrafiyah, Volume, 05, Issue 01, Tahun 2025 | 55


mailto:alankrismo93@gmail.com
mailto:sofyanzaibaski@unja.ac.id

Masalah yang dihadapi adalah banyak siswa belum mengenal pengelompokan warna dan teknik
percampuran warna sederhana, dengan 75% belum memahami konsep ini. Siswa juga mengalami kesulitan
memahami isi buku paket yang kurang terperinci dan langkah-langkah pembelajaran yang jelas. Ketiadaan
modul pembelajaran menambah kesulitan dalam mempelajari seni rupa.

Peneliti berencana mengembangkan modul pembelajaran untuk membantu siswa memahami
materi dengan lebih mudah. Penelitian ini dilakukan pada siswa SMP berusia 13-14 tahun di daerah
pedesaan dengan akses internet terbatas. Modul seni rupa ini akan fokus pada prosedur pewarnaan dasar
dan menyajikan materi secara sistematis. Modul ini diharapkan dapat melibatkan aspek kognitif,
emosional, dan fisik siswa, membantu mereka mengamati, berpikir, merasakan, dan bertindak secara
menyeluruh, yang mendukung perkembangan kreativitas mereka.

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis modul sangat
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kreativitas siswa (Resti Febrianti et al., 2023; Puspitasari,
2019). Oleh karena itu, penulis akan mengembangkan modul seni rupa untuk meningkatkan kreativitas
siswa, berdasarkan pemahaman bahwa seni rupa penting untuk keterampilan berpikir kreatif, ekspresi diri,
dan pemecahan masalah. Pembelajaran seni rupa mengembangkan pemahaman siswa tentang konsep
dasar seperti bentuk, warna, tekstur, garis, ruang, dan komposisi. Ini juga mendorong kreativitas melalui
ekspresi visual dan pemahaman tentang perkembangan seni dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
pembelajaran seni rupa, siswa diharapkan berkembang menjadi individu yang kreatif, berestetika, dan
memiliki apresiasi terhadap seni.

Dengan demikian, pengembangan modul seni rupa bertujuan memberikan pengalaman belajar
siswa yang mendalam, menarik, dan relevan dengan kurikulum yang ada, serta diharapkan akan bermanfaat
bagi perkembangan mereka dalam kehidupan di masa yang akan datang. mengingat betapa pentingnya
pemecahan masalah ini dan harus dilakukan penelitian. Penting karena belum tersedianya media modul
pembelajaran seni rupa prosedur pewarnaan dasar yang menjadi pokok utama permasalahan di lapangan
dan mendesak untuk dilakukan penelitian ini dalam upaya pemecahan masalah, oleh karena itu penulis
melakukan penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan proses perencanaan, perancangan, dan
pengembangan modul pembelajaran seni rupa yang akan digunakan dalam pembelajaran seni budaya,
mengetahui kelayakan modul yang telah divalidasi oleh ahli, serta mengetahui respon pengguna terhadap
modul pembelajaran seni rupa yang dikembangkan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D) yang
bertujuan mengembangkan dan menghasilkan modul pembelajaran seni rupa dengan materi prosedur
pewarnaan dasar untuk siswa kelas VII SMP. Peneliti menggunakan model pengembangan ADDIE yang
terdiri dari Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Model ADDIE dipilih karena
terstruktur, sistematis, dan fleksibel, schingga dapat disesuaikan dengan berbagai konteks pembelajaran.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, angket, dan dokumentasi. Angket validasi
mencakup validasi ahli media, ahli materi, dan respon siswa. Angket ahli media mengukur kelayakan media
pembelajaran, angket ahli materi menilai kesesuaian isi modul, dan angket respon siswa mengukur
ketertarikan dan minat siswa terhadap modul. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk memahami makna data non-numerik,
sedangkan analisis kuantitatif menguji hipotesis dan membuat kesimpulan dari data numerik. Keabsahan
data diperiksa menggunakan triangulasi sumber data, triangulasi pengkaji, triangulasi teori, dan triangulasi
metodologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan modul pembelajaran seni rupa tentang proses pewarnaan dasar dilakukan dengan
menggunakan model ADDIE terbagi menjadi lima tahap vyaitu: (1) Analisis, (2) Desain, (3)
Pengembangan, (4) Implementasi, dan (5) Evaluasi. Model ADDIE merupakan model pengembangan
umum yang dapat digunakan sebagai petunjuk dalam tingkatan yang cukup tinggi untuk pengembangan
desain pembelajaran, teknisi software dan juga pengembangan media pembelajaran. Model ini memiliki
kesamaan dengan model 4D dengan perbedaan pada tahap implementasi dan evaluasi (Mulyatiningsih,
2012). Hal yang mendasari penulis memilih Model ADDIE dalam penelitian ini adalah karena
menggunakan pendekatan yang sangat terstruktur dan sistematis. Ini memungkinkan pengembang
kurikulum atau desainer pembelajaran untuk mengikuti langkah-langkah yang jelas dan terorganisir. Selain
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itu, Model ADDIE juga fleksibel sehingga dapat disesuaikan dengan berbagai konteks pembelajaran dan
jenis pembelajaran, baik itu untuk pembelajaran formal, non-formal, atau informal.

Model ADDIE (Analysist, Design, Development, Implementation, and Evaluation) menggunakan kerangka kerja
yang instruksional untuk mengembangkan desain pembelajaran. Kerangka ketja inilah yang akan
digunakan untuk merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi program pembelajaran. Sementara itu,
merujuk kepada materi pembelajaran atau bahan pembelajaran akan dibuat dalam bentuk modul, yang
dapat berupa teks, gambar, atau kombinasi dari berbagai media tersebut. Hasil analisis dan observasi awal
menunjukkan hampir semua peserta didik belum mengenal pengelompokan-pengelompokan warna.
Bahkan terdapat hampir 75% peserta didik belum paham teknik dan prosedur percampuran warna yang
sederhana. Minimnya pengetahuan tentang pewarnaan yang mercka miliki menjadikan suatu masalah atau
kesulitan tersendiri bagi mereka pada saat pembelajaran materi seni rupa seperti mewarnai gambar yang
mereka buat. Hal lain yang juga menjadi kendala yaitu ketidaktersediaan media belajar yang bisa
dimanfaatkan peserta didik dalam pembelajaran seperti modul atau media pe belajaran lainnya.
Keterbatasan media dan hanya meggunakan bahan ajar yang ada seperti buku paket, menjadikan materi
yang disampaikan sulit untuk dipahami oleh siswa.

Analisis terthadap kebutuhan siswa dengan mengkaji kurikulum yang digunakan, yaitu Kurikulum K-13
dan juga kurikulum merdeka. Hal ini dilakukan dengan tujuan modul yang dikembangkan ini, dapat
digunakan oleh sekolah dan tidak bertentangan dengan kurikulum yang ada. Selain itu, juga dilakukan
analisis pada model pembelajaran yang menjadi dasar pada modul yang akan dikembangkan, sehingga akan
didapat Modul pada pembelajaran seni budaya dengan model pembelajaran yang tepat pada materi
prosedur pewarnaan dasar untuk siswa SMP kelas VII. Pada tahap Desain mencakup serangkaian kegiatan
penyusunan desain pengembangan modul pembel ajaran seni rupa prosedur pewarnaan dasar dimulai dari
penentuan tim pengembang, penentuan jadwal penelitian pengembangan, persiapan buku referensi yang
berkaitan dengan materi seni rupa, penyusunan materi sesuai kebutuhan modul, dan Penyusunan Desain
Modul. Pada tahap Perkembangan modul seni rupa dalam pembelajaran seni budaya pada materi prosedur
pewarnaan dasar untuk siswa SMP kelas VII yang didasarkan pada hasil validasi ahli dan revisi produk
tahap pertama.

Tahap implementasi pada penelitian ini dilakukan uji coba produk modul yang dikembangkan dengan
mengambil sampel uji coba satu-satu yang bertujuan untuk memperbaiki prosedur penggunaan produk,
mengidentifikasi kesalahan dalam penggunaan produk. Selanjutnya dilakukan uji coba kelompok kecil 3 —
12 orang dan uji coba lapangan (Field Trial) di satu kelas pada kelas VII di SMP Negeri 2 Merlung. Tahap
Evaluasi dilakukan dengan menganalisis modul yang dikembangkan pada tahap implementasi serta
melakukan revisi final produk berdasarkan evaluasi pada saat uji coba. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
produk layak di ujicobakan kepada responden atau siswa kelas VII SMP Negeri 2 Merlung.

1. Kinerja Hasil dan Pembahasan Ahli Media dan Ahli Materi

Modul pembelajaran yang telah melalui dirancang sesuai dengan standar kelayakan selanjutnya
divalidasi atau dinilai oleh ahli media untuk memastikan bahwa modul tersebut layak secara teoritis
dan prosedural unutk diujicobakan kepada siswa. Setelah modul pembelajaran dinyatakan sudah layak
untuk diujicobakan dilakukan validasi media pembelajaran pada bulan Februari 2024. Pada validasi
ahli media, modul pembelajaran seni rupa proses pewarnaan dasar mendapatkan persentase kelayakan
sebesar 92% termasuk dalam kategori sangat layak. Ahli media menilai ukuran, desain sampul (cover),
dan desain isi modul juga sangat baik. Dengan penilaian secara kuantitatif dan kualitatif dari ahli
media pembelajaran tersebut menunjukkan bahwa modul pembelajaran ini sangat layak untuk
dijadikan salah satu media pembelajaran yang efektif untuk siswa SMP Negeri 2 Merlung.

Selanjutnya, Ahli materi melakukan validasi pada modul pembelajaran ini dan menunjukkan
bahwa hasil validasi ahli secara materi pada modul pembelajaran dikatakan layak secara teori dan
konseptual dengan persentase yang didapatkan 94.00% yaitu masuk kategori sangat layak. Validasi
materi dalam pengembangan media pembelajaran merupakan hal yang sangat amat penting, karena
materi merupakan pesan-pesan pembelajaran yang akan diterima oleh siswa dan diimplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari. Materi pembelajaran yang akan disampaikan tentu saja mengacu kepada
kompetensi dasar pada kurikulum yang berlaku.

Berdasarkan penjelasan hasil validasi dari kedua ahli menunjukkan bahwa modul pembelajaran ini
telah memenuhi standar dan kriteria kelayakan baik dati segi materi maupun media. Oleh karena itu,
produk ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang efektif untuk membantu mempermudah
siswa dan guru dalam proses pembelajaran, meningkatkan kreatifitas dan pemahaman siswa terhadap
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seni rupa terkhusus pada materi prosedur pewarnaan dasar, serta menjadi inovasi baru untuk media
pembelajaran seni rupa bagi siswa kelas VIL
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Gambar 1. Desain Materi dalam Modul

2. Gambaran Hasil dan Pembahasan Penilaian Pendidik

Berdasarkan penilaian dan tanggapan guru mata pelajaran Seni Budaya yaitu Bapak Sandi
Herman,S.Pd terlihat bahwa respon terthadap Modul pembelajaran Seni Rupa proses pewarnaan dasar
sangat positif. Instrumen penilaian berupa angket diberikan kepada pendidik bertujuan untuk melihat
respon guru secara keseluruhan baik dari aspek media maupun materi. Angket respon pendidik
menunjukkan Desain Tampilan sebesar 100%, dan pada Kualitas isi materi sebesar 93,33%. Hasil
akhir dari angket respon pendidik baik dati aspek media maupun materi didapatkan persentase sebesar
95,65% dengan kategori sangat layak.

Pendidik juga menyatakan bahwa modul pembelajaran efektif dalam meningkatkan pemahaman
dan kreatifitas siswa dalam proses pewarnaan dasar. Berdasarkan hasil penilaian dari pendidik sebagai
ahli ppraktisi menunjukkan bahwa modul pembelajaran ini tidak hanya mmemenuhi kriteria teoritis
dan konseptual, tetapi juga memberikan dampak positif secara praktis dalam pembelajaran seni rupa
khususnnya dalam materi proses pewarnaan dasar. Dengan hasil penilaian yang sangat baik dan positif
dari pendidik, dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran ini layak untuk diimplementasikan
sebagai media pembelajaran seni rupa tentang proses pewarnaan dasar.

O
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Gambar 2. Desain Kegiatan Proses Pewarnaan Dasar

3. Kendala Hasil dan Pembahasan Uji Coba

Salah Satu proses pada tahap pengembangan adalah melaksanakan uji coba kepada para
siswa atau responden penelitian dengan menggunakan isntrumen penilaian berupa angket.
Pada penelitian ini, uji coba dilakukan pada bulan januari 2024 yang dibagi menjadi 3
tahapan uji coba yaitu uji coba satu-satu, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan. Uji
coba satu satu dilakukan kepada 3 orang siswa dengan tingkat kemampuan berbeda-beda
yaitu tinggi,sedang, dan rendah. Hasil uji coba kelompok kecil didapatkan hasil persentase
94,66% dengan kategori sangat layak. Selanjutnya dilakukan uji coba kelompok kecil dengan
melibatkan 9 orang siswa yang dipilih secara acak. Hasil uji coba kelompok kecil
menunjukkan angka persentase sebesar 94.32% dengan kategori sangat layak. Hasil ini
menunjukkan bahwa modul pembelajaran ini layak untuk dikembangkan dan dapat
diujicobakan di lapangan.

Uji coba lapangan dilakukan pada seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Merlung yang
berjumlah 25 orang dengan mengikutsertakan seluruh siswa sebagai responden, baik siswa
yang telah menjadi responden untuk uji coba satu-satu maupun responden uji coba
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kelompok kecil. Uji coba lapangan dilakukan dengan tujuan untuk melihat dan menilai
kelayakan modul pembelajaran seni rupa tentang proses pewarnaan dasar secara praktik.
Setelah dilakukan uji coba, didapatkan persentase sebesar 94,32% dengan kategori sangat
layak. Berdasarkan hasil dari ketiga uji coba yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa
modul pembelajaran seni rupa tentang proses pewarnaan dasar dapat menjadi salah satu
media pembelajaran bagi siswa dan guru untuk meningkatkan kreatifitas dan juga
pemahaman dalam materi pewarnaan dasar kelas VII SMP.
4. Kemenarikan Modul Pembelajaran

Modul pembelajaran yang telah dirancang dan dikembangkan ini telah teruji sangat
layak untuk digunakan kepada para siswa untuk meningkatkan pemahaman dan kreatifitas
siswa dalam mata pelajaran seni budaya khuhusnya pada materi proses pewarnaan dasar.
Penggunaan bahasa yang mudah dipahami juga menjadi salah satu hal yang mendukung
meningkatkan pemahaman dan kreatifitas siswa yang ditunjukkan dengan pertanyaan pada
poin 6 pada angket uji coba lanpangan dengan hasil persentase 98,4%. Modul pembelajaran
yang telah dirancang dibuat dengan menggunakan Bahasa yang mudah dipahami sehingga
siswa dapat belajar secara mandiri. Sejalan dengan pendapat Majid (2013) modul
merupakan sebuah buku atau diktat, dikemas sedemikan rupaberisi materi atau
komponen bahan ajar hingga evaluasi yang dapat digunakan secara mandiri oleh peserta
didik tanpa bimbingan guru.

Selain itu, modul pembelajaran ini juga menjadi salah satu inovasi dalam proses
pembelajaran siswa sehingga hal ini mampu meningkatkan kreatifitas siswa dalam pelajaran
seni budaya khususnya pada materi proses pewarnaan dasar. Sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Munandar (2020) Inovasi berkaitan erat dengan kemampuan berpikir
kreatif seseorang dalam berbagai bidang. Keberhasilan kreatif ditentukan dalam suatu
bidang yang merupakan suatu keterampilan dari dalam diri meliputi kemampuan berpikir
kreatif, kerja kreatif, serta motivasi.

5. Keunggulan dan Keterbatasan Penelitian

Pengembangan modul pembelajaran yang dilakukan memiliki keunggulan dan
keterbatasan dari keseluruhan proses. Keunggulan dalam penelitian dan pengembangan ini
adalah:

a. Keunggulan

1) Penelitian dan pengembangan ini dilakukan mulai dari proses analisis awal,
perencanaan, perancangan, pengembangan, uji validasi ahli, uji coba Siswa, sehingga
menghasilkan produk penelitian dan pengembangan yang ideal. Modul pembelajaran
proses pewarnaan dasar ini dapat dipertanggungjawabkan.

2) Modul pembelajaran yang dikembangkan dapat meningkatkan Kkreatifitas dan
pemahaman siswa karena terdapat Latihan mandiri untuk siswa melakukan praktik
mandiri melakukan proses pewarnaan dasar dan juga terdapat soal-soal untuk
menguji tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan dalam modul
pembelajaran

3) Modul pembelajaran dirancang sedemikian rupa sehingga memberikan pengalaman
belajar siswa yang mendalam, menarik, dan relevan dengan kurikulum yang ada.

b. Keterbatasan
Keterbatasan yang menjadi perhatian bagi pengguna maupun peneliti selanjutnya.

Keterbatasan ini mempengaruhi interpretasi hasil dan implikasi untuk penelitian

selanjutnya dimasa yang akan datang :

1) Keterbatasan materi yaitu pembelajaran hanya dibatasi pada proses pewarnaan
dasar sehingga instrument yang digunakan dan isntrumen yang ada dalam penelitian
ini hanya terbatas pada materi tersebut.

2) Keterbatasan waktu sehingga Proses diskusi,penelitian daan siswa yang kurang
terarah menyebabkan cukup banyak waktu yang digunakan menjadi tidak efisien.

Sampel uji coba yang terbatas. Jika penelitian dilakukan dengan sampel yang kecil atau

tidak beragam, ini bisa membatasi generalisasi hasil penelitian. Oleh karena itu, saran yang
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harus dilakukan oleh pengembang atau peneliti berikutnya adalah melakukan studi dengan
sampel yang lebih luas dan beragam. hal ini memberikan hasil dan pemahaman materi yang
lebih baik tentang bagaimana modul pembelajaran berpengaruh terhadap berbagai jenis siswa.

KESIMPULAN

Proses perencanaan dan perancangan modul pembelajaran dimulai dengan melakukan analisis
kebutuhan, karakteristik siswa, dan lingkungan sekolah, dilanjutkan dengan penentuan desain
penelitian yang mencakup tim pengembang, jadwal penelitian, referensi, materi, desain modul,
dan instrumen penilaian. Pengembangan modul mencakup penentuan bagian-bagian modul
seperti cover, pendahuluan, isi, dan penutup, serta validasi oleh ahli media dan materi. Hasil
validasi menunjukkan bahwa modul pembelajaran seni budaya tentang proses pewarnaan dasar
sangat layak secara konseptual dan teoritis, dan setelah uji coba pada siswa, modul tersebut juga
layak secara praktik. Modul ini sangat menarik karena dapat meningkatkan pemahaman dan
kreativitas siswa, serta mempermudah guru dalam menyediakan media pembelajaran yang
inovatif.
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